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Keluarga Besar WKICU,
Selamat bertemu kembali di kuartal Il tahun 20fi0derasa baru kemarin kita

merayakan pergantian tahun. Beberapanomic indicatorsnenunjukkan kita telah | Dari Pengurus 2009-2011 1
melewati masa-masa tersulit dan sekarang menypetmikan walau sebu&ky indi-
cator yaituemployment recovemasih terasa sangat lambat, membuat langkah daieklarasi Manhattan P

harapan kita menjadi sedikit tersendat. Di masafP&kici ini, biarlah semua harapan -Hanafi Daud
dan doa kita satukan sembari kita menantikan kdb@mgSang Juru Selamat yang te-
lah rela mati di kayu salib untuk bangkit ke sungznebus segala dosa manusia. | Surat Gembala Pra-Paskah

Dalam kesempatan ini, kami ingin menyampaikanrakiasih yang sebesar-besart< e ¢
nya kepada semua umat yang telah menunjukkan geradukungan baik moral malsarha serbi Pekan Suci 7
pun finansialnya. Melihat setahun belakang, di s&@ahomi dunia sedang menurun gaf\ntonia Yoyada
beberapa diantara kita sedikit was-was untuk mamfain organisasi WKICU tercinta
ini, anda semua malah telah membuktikan bahwaljjastsaat yang sulit, kita telah | Apa itu KTM? 8
menunjukkan solidaritas yang ku&ash flowkita secara umum telah membaik berkatYanli S. Guerzon
sumbangan makanan dari kita semua, juga umat dengatap menyumbang untuk
para korban di dua gempa bumi dahsyat Padang diir{(dédail di dalam Berita Cerita Panggilan, Bagian I
WKICU edisi ini). Yang tak kalah penting adalahtispasi anda semua, sebagai ke- -Hadi Sasmita, SJ
luarga besar WKICU untuk mengambil peran aktif dataganisasi ini untuk me-
layani-Nya. Orang bilangd' sense of belongingsekarang lebih terasa. Mari bersam
kita j'aga §ekaligus_ tingkatkan rasa persaudaraamarsgat saling menolong sekaligusSumlay o Roc 11
menikmatilndonesian Culturelalam WKICU.

Seperti biasa, beberapahlights kepengurusan UC di bawah Linda Kastilani beftalam Dana Gempa Haiti 1
hasil menyusuiback-up yaitu bila ada satu pengurus yang berhalangamgypas yang -Ben Liem
lain bisa menggantikannya sementara, semoga SSE&isa menyusul. PDKK kini
telah hadir di wilayah SC, di mana umat bisa begkuinintuk membahas Kitab Suci, Pengapalan Peti Kemas
Pertemuan diadakan tiap Sabtu ke-4 di kediamareAdtan Liana di Sunnyvale. Gempa Padang 14
Kegiatan Doa Rosario juga terus berlangsung diviidégoyah. Komunitas Tri Tunggal
Maha Kudus juga sudah bersiap-siap dengan bebkegjstan besar (hal. 3).

Beberapa rencana WKICU di bulan April-Mei-Junirtaena, berhubungan denga : _ ,
kepengurusan MUDIKA interim Christian akan segezeakhir, semoga rekan-rekarnPrOfII WEIGL: Do
muda baik yang masih bersekolah atau yang sudaitjadksa segera berkumpul, unpapyr Surga Dunia 17
tuk membentuk kepengurusan yang baru. Kedua, kita enenerima kunjungan UskuUp-john Sutanto
Agung Merauke (Papua, dahulu Irian Jaya) Mgr. Aep8ra, MSc pada tanggal 25-27
Mei 2010. Agenda utama Bapa Uskup di Bay Area &daenjajaki kemungkinan Pojok Keluarga 19
beasiswa bagi imam putra daerah Merauke untuk giadi lanjut.

Kami mengajak seluruh umat untuk ikut mendoakamahlon penerima sakramen Penguatan, yaitu Amekarli
dan Maria Evangelina Setiadi, supaya dengan hag palat dan iman yang penuh siap menerima sakr&eenan-
dian di hari Paskah ini. Mari kita semua juga bardotuk gereja Katolik yang mengalami cobaan a&kiir ini. Se-
suai ajakan Paus Benediktus XVI, hendaknya mas&#&skah ini bisa menjadi masa refleksi para imamkdtrik
atas panggilan mereka. Akhir kata, selamat mekgapati untuk kebangkitan Sang Mesias. Sampaiifogag di
gereja St. Leander, downtown San Leandro hari Minggpukul 4 sore bersama Romo Andalas, SJ.

Selamat Paskah 2010 & Tuhan memberkati.
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Uskup Oakland, Salvatore Cordileone:
Deklarasi Manhattan: Titik Balik Sejarah
Kehidupan, Perkawinan, dan Kebebasan Beragama adath Dasar dari Segalanya
Diterjemahkan oleh: Hanafi Daud

KEADILAN . Beliau mengingatkan bahwa tidak ada keadilan ysasyngguhn
tanpa Tuhan, yaitu tanpa manusia mengerti tentengjqgnya Tuhan dan bah
hanya Tuhan yang dapat memberikan apa yang sagumggkita perlukan.

Pesan masa Pra-Paskah Paus Benediktus XVI tahumbenpusat pada te%a

a

pengertian mendalam untuk kita: “Apabila keadiktalah sifat unggul ya
memberikan setiap manusia apa yang layak dimil&inialu dimana keadil
manusia, apabila dia meninggalkan Tuha®® ivitate XIX, 21).

Mengenai hal ini beliau mengutip Santo Agustinuang/ merumuskan sebljah

Kesadaran tentang perlunya Tuhan untuk bisa meitikgraskeadilan untu

masalah-masalah yang sangat mendasar inilah yangdommng pemimping

pemimpin agama dari seluruh negeri kita dan darbdmmi tempat lain unt
berkumpul di Manhattan (Redaksi: New York, US) pddaggal 28 Septemb
20009.
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Karena khawatir akan berlangsungnya kemerosotan-halek manusia d

kebenaran-kebenaran lain yang diakibatkan olehngaraserangan terhadgp
kesucian hidup manusia, penggerogotan instituskapenan dan keluarga, dqn
semakin dibatasinya kebebasan beragama, makadabiberatus pemimpin gergja
Katolik, Ortodox Timur, Protestan dan Anglikan, teenu untuk mendengarkfn
presentasi-presentasi, merancang strategi, daratherg dalam solidaritas untpk

bicara melalui satu suara tentang masalah-masaiahiasilnya adalah dokum
yang sekarang dikenal dengan ndDeaklarasi Manhattan”.

Dengan kehormatan untuk menjadi peserta peristwalan sebagai salah s
penandatangan dokumen ini, saya bisa mengatakavah@drtemuan di Manhatt
ini dan deklarasi yang dihasilkannya merupakan stikubalik penting dalam
sejarah bangsa kita dan satu momentum ekumenis.

Setelah berabad-abad berbeda pandangan dan kaaenggkbermusuhan, ka
mengalami suatu perasaan bersatu yang baru, ketssagujuan dan kebahagia

perbedaan dan juga melaksanakan apa yang ditekdwmmada kita oleh Pa
Yohanes XXIIl: memfokuskan diri pada apa yang mémkan kita. Dan yan
terlebih penting adalah untuk melaksanakannya aagguga.

untuk berkumpul bersama. Kami sadar bahwa kita trieaghormati perbedaIr-

Orang mungkin bertanya-tanya mengapa deklarasi kaekan masalah-masal
ini? Sebagai orang beragama, tentu ada masalalamdssdilan sosial lain ya
harus kita tangani dan yang memang juga sudah tkiteani. Kehidupar

perkawinan, dan kebebasan beragama adalah foratasiedjala-galanya, dan kjta
tidak bisa punya masyarakat yang sehat apabilangilbaatas dasar yang salah. Betapapun banyaknyelhadik lain yanJ
kita laksanakan, akhirnya akan gagal mencapairnjyeapabila dasarnya tidak kokoh.

Deklarasi ini mempunyai efek seruan untuk bertindetapi dia juga merupakan seruan agar bijaksangdnuh pengerti
Kita harus menghargai mereka yang tidak sepahamatekita, dan, terutama, bersimpati pada merekg di#ekan ata
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(Bersambung dari halaman 2)
dijerumuskan untuk mengambil keputusan dalam hichgreka yang membuat mereka dan orang-orang laigas
menderita. Penderitaan-penderitaan inilah yanghatapkan jangan sampai dialami oleh generasi-geneiendatang.

Dan “pembangkangan” yang disebut dalam deklaragaimganlah dianggap sebagai ancaman. Ini bukaanama, tetag
pernyataan untuk mencapai suatu penyelesaian. d@mohtas hidup dan perkawinan rancangan Tuhamngi&hberart
penolakan Tuhan, yang sesuai dengan yang diingatearPaus Benediktus, berarti tanpa Tuhan tids& &da keadilan.

Aplikasi praktis penolakan Tuhan adalah penghapbséndari mereka yang bertindak sesuai dengan éayesin merek
pada Tuhan, bahkan pada waktu bertindak untuk raeiagereka yang tidak sama tradisi agamanya. Baoyatoh megen:

hal-hal seperti ini yang sudah terjadi di negeridan di seluruh dunia, terutama di negeri-negarigysecara tradisiongl,

bahkan yang dulunya merupakan negeri Kristen. Kaarkeputusan untuk menolak setiap hukum yang taklkseperti itu
yang mungkin akan diterapkan di masa depan.

Tetapi, ya, ini juga seruan untuk bertindak. Apagydapat anda lakukan?

Pertama: Saya ingin mendorong semua untuk membacanerenungkaManhattan Declaration (Redaksi: Bisa dibad
dalam 15 bahasa lewat internet pall#p://ww.manhattandeclaration.orgSitus ini juga membuka kesempatan f
pendukung untuk menandatangani deklarasi ini.) &argglah dengan lebih dari 432,200 orang yang tekmandatanga
Deklarasi Manhattan dengan cara membubuhkan tamgdmt anda secara online di situs tersebut.

Disamping menandatangani, banyak hal lain yang tddipgkukan, terutama untuk lebih mengerti tent@ofgok masala
sehingga anda bisa menjadi juru bicara dan penduksitus ini akan memberi anda saran lebih lamiotaing apa yang bi
anda lakukan.

Akhirnya, sejalan dengan semangat masa Pra-Palskalsemua harus mengenali kegagalan-kegagalarséitidiri, besay

atau kecil, untuk menghargai dan menghormati rageanruhan, khususnya dalam menghayati panggilan rkesing
masing.

Sebagaimana Paus Benediktus mengajarkan kepaddakita pesan masa Pra-Paskah, kalau kita mengargimisyarake

yang benar-benar teratur, kita harus mulai dengalrhat ke dalam diri kita sendiri. “Ketidak adiladalah buah kejahatzln,

yang tidak semata-mata berakar di luar. Dia berdisalalam hati manusia, di mana benihnya ditemultamn kerjasam
misterius dengan setan.”

Semoga masa Pra-Paskah tahun ini menjadi waktk ypgmbaruan spiritual dan penyucian hati bagi kmua, yan
terwujud dalam perbuatan dan sikap kasih untukiémgan keadilan, hak-hak manusia, dan tujuan mulia
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Jadwal Misa, Retret, dan Seminar HTCNA/KTM Tahun 2010

Salam dalam Kristus,
Dengan ini kami selaku pengurus HTCNA/KTM ingin gamumkan jadwal pelayanan misa khusus, retret elaingr
kami untuk tahun 2010 ini:
1. Misa Penyembuhan bersama Romo Yohannes & emgtatr $uteri Karmel:

Tanggal 8 Mei 2010, pukul 7-9 PM, bertempagetieja St. Cecilia, San Fransisco
2. Retret awal/seminar hidup baru dalam roh:

Tanggal 5 - 6 Juni 2010, bertempat di Greemdst. Cecilia, San Fransisco
3. Retret penyembuhan luka batin

Tanggal 24 - 26 September 2010, bertempatadightation retreat house, Los Gatos

Terima kasih atas perhatiannya.
Syalom,
Hani Shindelus




Surat Gembala Pra-Paskah Kepausan 2010

Kebenaran Allah Telah Dinyatakan Karena Iman dalamYesus Kristus

Saudara-saudari yang terkasih, {
Setiap tahun, pada kesempatan Masa Prapaskaha@eegundang kita untuk dengan tulus menifjau2g o0 6 &
kembali hidup kita dalam cahaya Injil. Tahun irgya ingin menawarkan kepada Anda sekalian bg
berapa perenungan atas tema besar “keadilan”, ddregtitik-tolak pada penegasan Paulus ini: 7 x4y
“Kebenaran Allah telah dinyatakan karena iman daYasus Kristus” (lih. Rom. 3:21-22). 9

1
N

Keadilan: “memberikan kepada yang berhak meneriatany 7
Pertama-tama saya ingin melihat arti istilah “kkzad, yang pada umumnya mengandung pender- ;%
tian “memberikan kepada setiap orang apa yang miginggnya”, menurut rumusan tersohor dari , &0
Ulpianus, seorang ahli hukum dari kota Roma pacal &etiga. Namun, pada kenyataannya, definjsi >
klasik ini tidak menspesifikasi, “hak” manakah yarayus diberikan kepada setiap orang itu. Apa yang 9 &
paling dibutuhkan orang, tidak dapat dijamin olelkdm. Agar supaya orang dapat hidup dengan ge- A*
penuhnya, dibutuhkanlah sesuatu yang lebih mendaiany dapat diberikan kepadanya hanya se\Fl-

gai suatu pemberian: kita dapat mengatakan, baésepsang hidup dari cinta-kasih itu, yang han

bisa disampaikan oleh Allah, sebab Dialah yang fpémcan pribadi manusia sesuai dengan citra gan ( A*

gambaran-Nya. Barang-barang duniawi memang berganaungguh dibutuhkarsesungguhnya >, 34

Yesus sendiri memang menaruh keprihatinan untukyemabhuhkan mereka yang sakit, memberi T A

makan kepada orang banyak yang mengikuti-Nya, datilgh Dia mengutuk sikap tidak-mau-tahu o 00

yang bahkan pada jaman sekarangpun telah menyeabedtkiaan juta orang mengalami kematian

karena kekurangan makanan, air dan obat-obatamun “keadilan distributif’ itu tetap saja tidak &9 & "

bisa memberikan kepada manusia seluruh kepenula&nyh”. Sebagaimana manusia membutuhan ? 9

makanan, demikian pula dia, malah lebih lagi, metikan Allah. Santo Agustinus mencatat: seaf- 78 ?é 3344

dainya “keadailan adalah keutamaan untuk membeki&pada setiap orang apa yang menjadi haknya N

... lalu di manakah keadilan seseorang, apabila éimmggalkan Allah yang benar™¢ Civitate

Dei, XIX, 21). e ) VO

B( * 3 4 34

Apakah Penyebab Ketidakadilan , *3 4
Penginjil Markus melaporkan kata-kata Yesus beiiikiy yang disisipkannya di dalam perdebatpn =4

pada waktu itu tentang apa yang mencemarkan dak tincemarkan orang: "Kamu semua, dendar- & *

lah kepada-Ku dan camkanlah. Apa pun dari luargyaasuk ke dalam seseorang, tidak dapat mgna- B( * 34

jiskannya, tetapi apa yang keluar dari seseoramghi yang menajiskannya." Kata-Nya lagi: "Apa 34

yang keluar dari seseorang, itulah yang menajisfarsebab dari dalam, dari hati orang, timbul ? < (3#4

segala pikiran jahat” (Mrk. 7:14-15.20-21). Lebétulp dari masalah yang secara langsung menyanggkut Y

makanan, kita dapat menemukan dalam reaksi orarggdtarisi di sana, hadirnya godaan yang sdlalu

ada pada diri manusia: yakni untuk menempatkanwssdlkejahatan di dalam sesuatu yang ada d

luar manusia. Juga kini pun, jauh di dalam lubukis@an-pemikiran modern adalah pengandaian}ini: &

karena ketidakadilan datang “dari luar”, maka amygraya keadilan berjaya, cukuplah kita menyind- 1<

kirkan penyebab luaran yang menghalanginya ituu¥ @emperingatkan: cara berpikir yang sepefti

itu terlalu dangkal dan sempit. Ketidakadilan, sgihduah dari yang jahat, tidak bersumber hany 9 74+

pada yang luaran saja; asal-muasalnya terleta&ldidhati manusia itu sendiri, yang benih-benihrjya ( >

berada secara tersembunyi di dalam kerja-sama maaghersgan yang jahat. Inilah juga yang deng

pahit diakui oleh si Pemazmur: “Sesungguhnya, d&esalahan aku diperanakkan, dalam dosa aku & 7+ & 6 * °

dikandung ibuku” (Mzm. 51:7). Memang benar, mangsiagat diperlemah oleh suatu pengaruh ygng

sangat besar, yang bahkan melukai kemampuannyk onatsuk ke dalam persekutuan dengan orgng

lain. 24

Sebenarnya pada dasarnya manusia memiliki ketadoulintuk berbagi secara bebas dengan
orang lain, namun didapatinya juga di dalam dirisyatu kekuatan asing berupa suatu daya-tarik
yang membuatnya berbalik kepada dirinya sendiridangafirmasikannya di atas dan melawan ofang
lain: inilah egoism, buah dan akibat dari dosa.as@m dan Hawa, tergoda oleh dusta tipuan si,ijlis B'
dengan memetik buah misterius itu yang bertentadgagan perintah Allah, telah menggantikan dara B( *
berpikir logis untuk menaruh kepercayaan kepadia déasih dan menukarnya dengan pola pikir logis
kecurigaan dan persaingan; menggantikan sikap inemelan mengharapkan dengan penuh kepe
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cayaan kepada Yang Lain itu, dan menukarnya demgargambil secara bernafsu dan bertindak dan
dirinya sendiri (bdk Kej. 3:6), dan dengan demikiain mengalami perasaan kecemasan dan kegeli
sahan. Bagaimana orang bisa melepaskan dirinyariséad pengaruh egoism ini lalu membuka dirinfa
terhadap kasih?

Keadilan darSedaqgah
Di jantung kebijaksanaan Israel, kita mendapataitan yang mendalam antara iman kepercayaqn
kepada Allah yang “menegakkan orang yang hinadidam debu” (Mzm. 113:7) dan keadilan kepa
sesamanya manusia. Kata bahasa Ibrani itu sesgitagahyang menunjuk kepada keutamaan kead]-
lan, juga mengungkapkan hal itu dengan sangat b&guka kenyataannysedagahdi satu pihak men-
gungkapkan penerimaan manusia pada kehendak Alaél] tetapi di pihak lain juga mengungkapk
kesetaraan hubungan seseorang dengan sesamani&I|(li®0:12-17), terutama orang miskin, orang
asing, para yatim-piatu dan janda-janda (lih. Ot18-19). Kedua arti itu berkaitan satu sama lain,
karena bagi orang Israel, memberi kepada orangmitittak lain dan tidak bukan sama artinya dengpn
memberikan kembali kepada Allah apa yang telah kaedapatkan dari Dia, yang dahulu telah mengruh
belas-kasihan kepada kesengsaraan umat-Nya. Rdsikan suatu kebetulan, bahwa penyerahan dga
loh batu berisi hukum kepada Musa di Gunung Sinairjadi sesudah mereka menyebrangi Laut
Merah. Mendengarkan Hukum itu mengandaikan imaretagyaan kepada Allah yang mula-mula
“mendengar keluh-kesah” umat-Nya, dan lalu “turatuk melepaskan mereka dari tangan orang M¢-
sir” (lih. Kel. 3:8). Allah telah menaruh perhatikepada seruan orang papa dan pada gilirannygada ju
meminta supaya Dia didengarkan: dengan kata laimdminta sikap yang adil juga terhadap orang-
orang papa (lih. Sir. 4:4-5, 8-9), terhadap orarayg asing (lih. Kel. 22:20), terhadap budak-be(idn
Ul. 15:12-18). Untuk dapat memasuki keadilan inuséah orang keluar dari dan meninggalkan ras
puas dirinya yang semu, yakni ketertutupannya yaegdalam, sebab justru itulah biang-keladi dari
ketidakadilan. Dengan kata lain, yang sebenarnyataihkan sekarang adalah suatu “exodus” yang Igbih
mendalam dari pada yang dahulu pernah dilakukanAllah dengan Musa, yakni suatu pembebasa
hati, yang tidak akan dapat dilakukan oleh Hukundiégngan kekuatannya sendiri. Kalau demikian, ha-
sih adakah bagi manusia harapan akan adanya k&2dila

Kristus, Keadilan Allah
Kabar Gembira kekristenan dengan sangat positijameab kehausan manusia akan keadilan itu.
Santo Paulus dalam suratnya kepada jemaat di R@nmagaskan: “Tetapi sekarang, tanpa hukum Teru-

rat kebenaran Allah telah dinyatakan ... karena idelam Yesus Kristus bagi semua orang yang p
caya. Sebab tidak ada perbedaan. Karena semuatetaindperbuat dosa dan telah kehilangan kemujiaan
Allah, dan oleh kasih karunia telah dibenarkan denguma-cuma karena penebusan dalam Kristus Jye-

sus. Kristus Yesus telah ditentukan Allah menjatiin pendamaian karena iman, dalam darah-Nya”|(lih.
Rom. 3:21-25).

Kalau demikian, apakah keadilan Kristus itu? @issgemuanya, keadilan itu adalah yang keluar glari
rahmat, karena bukan manusia sendirilah yang takaigadakan perbaikan yakni menyembuhkan difi
sendiri dan orang lain. Pada kenyataannya, sefikatiakan, bahwa “jalan pendamaian” itu mengalir
dari darah Kristus, berarti, bahwa sebenarnya bikanan dari manusia itu sendiri yang telah
membebaskannya dari beban dosa-dosanya, melaumtan perbuatan kasih Allah, yang bahkan telgh
membuka Diri-Nya sampai sehabis-habisnya, bahkanpabpada titik menerima dalam diri-Nya
sendiri, “kutuk” yang sebenarnya harus dijatuhkeapada manusia, sehingga dengan demikian manjpisia
dapat menghaturkan “berkat” yang menjadi hak A{ldh Gal 3:13-14). Tetapi justru dari sini langgu
muncul keberatan: keadilan macam apakah ini, dimasteu orang yang adil harus mati bagi merek
yang bersalah dan orang yang bersalah malah membgrkat yang sebenarnya menjadi hak orang yang
adil? Apakah ini bukan berarti, bahwa masing-masiegerima apa yang sebenarnya bertentangan
dengan yang menjadi “hak’-nya? Pada kenyataanrsgaujdi sinilah kita mendapatkan keadilan Allaf},
yang begitu berbeda dengan keadilan menurut penaharanusia. Allah telah membayar uang tebgsan
bagi kita dalam diri Putra-Nya, suatu harga tebysang sungguh tak terhingga besarnya. Terhadap
keadilan Salib seperti itu orang mungkin membetartetapi itu justru menunjukkan betapa manusig
adalah makhluk yang sama sekali tidak bisa mendukitipya sendiri. la membutuhkan Seorang Lai

%ya

untuk dapat membuka dirinya dengan sepenuh-penulkiir-akhirnya, berbalik kepada Kristus, at
percaya kepada Injil, berarti ini saja: keluar dapercayaan-semu bahwa ia mampu mencukupi diri
sendiri, sehingga ia mempu mendapatkan dan menapagang menjadi kebutuhannyekni




kebutuhan akan orang-orang lain dan Allah serkBtutuhan akan pengampunan dan persahabatan-Nya.

Dengan demikian kita dapat memahami, betapa sakadi ®erbedanya iman kepercayaan dengan sekedeaapa nyaman yan
alami. Inilah fakta nyatanya: kerendahan hati suhggjbutuhkan untuk dapat menerima, bahwa saya mienkan Yang Lain untu
dapat membebaskan diri saya dari “apa yang mehgdsaya” dan untuk dapat menyerahkan diri saygatekerelaan sepenuhny
kepada “apa yang menjadi hak-Nya”. Dan hal iniairferutama di dalam sakramen Rekonsiliasi damigkeSyukur kepada karya
Kristus, sehingga kita dapat masuk ke dalam keaalla yang “tertinggi” yang adalah karya kasih-Nia. Rom. 13:8-10), yakni
keadilan yang sungguh menyadarkan kita, bahwandsésgala-galanya, kita ini lebih merupakan “debittari pada “kreditor”[2],
justru karena kita telah menerima lebih dari paalagykita harapkan.

Dikuatkan oleh pengalaman ini Umat Beriman digkaskuntuk berkontribusi menciptakan masyarakat yatilg di mana setiap
orang menerima apa yang dibutuhkannya untuk hidepa dengan martabatnya yang khas sebagai mamaugjderkepribadian,
dan di mana keadilan itu sungguh dihidupi olehadiasih.

Saudara dan saudari yang terkasih,

Masa Prapaskah ini akan mencapai puncaknya daleHefirSuci Paskah, di mana, dalam tahun ini jldfa, akan merayakan
keadilan Allah, yakni kepenuhan kasih-Nya, anugétga dan juga karya penebusan-Nya. Semoga baguselimat Beriman masg
tobat ini akan merupakan masa pertobatan yangilotarm masa untuk memupuk pengenalan kita akaremististus, yang telah
datang untuk memenuhi setiap keadilan. Dengan harbprapan ini, saya dengan setulus hati membekiqaada anda semua:
Berkat Apostolik Saya.

Dikeluarkan di Vatikan, 30 Oktober 2009
Benediktus XVI,
Paus

[1] Secara hurufiah Surat Gembala Kepausan inubatj “Keadilan Allah telah dinyatakan karena ingadam Yesus Kristus” (lih.
Rom. 3:21-22). Akan tetapi Kata Yunani dikaiosytieédilan”; Bahasa Latin: iustitia, Inggris justjogalam Alkitab Perjanjian Bar
kita diterjemahkan dengan kebenaran, kecuali d@ldar. 6:7; 1Tim. 6:11; 2Tim. 2:22; Ibr. 1:9; 2P1r.1 kata itu diterjemahkan
dengan keadilan. Dalam Mat. kata itu malah ditegjekan dengan kehendak Allah (3:15) dan hidup keagar(b:20), sedang Tit.
3:5 menerjemahkannya dengan perbuatan baik. Dalgemtahan ini kata “iustitia” (Lat.) atau “justic@hgg.) dipertahankan denggn
ungkapan keadilan dalam teks Surat Gembala Prap&szausan, meskipun teks Alkitab yang direferearsilya, dipertahankan
juga istilah alkitabiah Idonesianya, yakni kebenatséarap pembaca maklum adanya.

[2] Santo Bapa sengaja mempergunakan kedua istilthet” dan “kredit” ini, berkaitan dengan gaga$aenebusan” yang sering
juga dikonsepkan sebagai “uang tebusan” yang lthbayar seperti pembahasan dalam alinea sebelumnya.

@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@ doaaad
I n

Keluarga besar WKICU mengundang anda untuk bergatatam perayaan misa Paskah 2010 bersam
Romo Andalas, SJ pada
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hari Minggu, tanggal 4 April 2010, pukul 4 PM
Tempat: St. Leander's Church, 550 West Estudileriie, San Leandro, CA 94577 - (510) 895- 563
Transportation & Direction
-BART: only 100 m fronSan Leandr@®ART Station
-Driving: 1-880 towardSan Leandrarea, EXIT aDavis St (towards East Side) -> RIGHT ong&an
Leandro Blvd-> LEFT onWest Estudillo Ave

Egg huntinguntuk anak-anak akan diadakan di samping gerégaaanisathanksto Fenty).
Ramah tamah & makan malam lezzdtéring by'LIME TREE" restauranj di hall gereja menunggu
anda ..

EHAAA A A A

Sunday School akan berjualan aneka kue-kue manismd&anan kecil untuk dana kegiatan mereka di siiz'-m

mer nanti. Otak-otak dan Pempek Palembang dariNt&eiakan tersedia. Untuk kebersamaan kita, umags
< diharapkan membawa makanan pencuci mulut dan mimuimgan favorit. @
% Have a very blessed Holy Week & see you all thisl&uto celebrate Easter! %



Serba-Serbi Pekan Suci

Oleh: Antonia Yoyada

Masa Paskah adalah masa yang dinantikan umatarisintuk merayakan kebangkitan Yesus Kristus wafat-
Nya di kayu salib. Masa Paskah diawali dengan emplah hari yang dipenuhi oleh aksi berdoa, berputzs
berderma. Masa ini lebih dikenal sebagai masa Bsadh.

Rabu Abu adalah hari pertama yang menandai masBdakah di mana umat Katolik yang menghadiri rasan
dibubuhi abu berbentuk salib di dahinya. Salib imbadalah simbol atas kesedihan, penyesalan daolagéan. Se
minggu sebelum perayaan Minggu Paskah adalah Bai@nDi saat ini umat Katolik memperingati kis@mgsara
Yesus sebelum kebangkitan-Nya dari kayu salib.aRekici diawali dengan Minggu Palma, disertai derfgai Kamis
Putih, Jumat agung dan diakhiri dengan Sabtu Suci.

Mlnggu Palma:
Merupakan awal dari Pekan Suci yang memperingaitpga masuknya Yesus ke kota Yerusalam beberapa h
sebelum wafatnya di kayu Salib
Di dalam Injil diceritakan bahwa orang-orang ram&nyambut Yesus sang raja penyelamat yang menmiestaki
Yerusalem dengan melambai-lambaikan ranting polatma Gereja memperingati peristiwa ini dengangsbs
pemberkatan daun-daun palma
Bacaan misa menceritakan tentang hari-hari ter&lehiidupan Yesus di dunia
Warna yang digunakan di gereja berubah dari wanga We warna merah sebagai simbol dari wafat Ydskayu
salib

Kamis Putih:
Merupakan perayaan perjamuan terakhir Yesus Kreégtngan kedua belas murid-Nya
Pastor melakukan prosesi pembasuhan kaki dua tnelats
Warna putih dan emas adalah warna liturgi yangragigan. Ini dapat dilihat dari dekorasi di dalameggedan jubal
yang dikenakan pastor sebagai simbol dari perjarfiudian

Jumat Agung:
Merupakan peringatan atas wafatnya Yesus di kalludan wafat-Nya di Golgota
Hari di mana umat Katolik diwajibkan berpuasa
Misa pada hari Jumat Agung tidak diadakan komutukumenghormati wafatnya Yesus
Dekorasi gereja dan altar ditiadakan dan warneglitgang digunakan adalah warna hitam atau merah

Sabtu Suci:
Hari terakhir dari Pekan Suci ini memperingati siiabana tubuh Yesus dibaringkan di kubur setelafatndi kayu
salib pada hari Jumat Agung. Sabtu suci juga méarppersiapan hari Paskah di mana Yesus bangkitndiir
Warna liturgi yang digunakan adalah putih sebaigatbsl dari perayaan kebangkitan Yesus dari kematian

Mlnggu Paskah:
Minggu Paskah menandai berakhirnya masa Pra-PaBkdh. hari ini umat Katolik merayakan hari kebatagki
Yesus Kristus. Minggu Paskah merupakan perayaag tgapenting di dalam gereja Katolik karena menmedi
peristiwa yang paling sakral dalam hidup Yesus
Warna liturgi yang digunakan gereja adalah emas@itih dengan hiasan emas. Warna emas adalahldiathea
Hari Paskah adalah hari perayaan terpenting daglitsuhan tahun liturgi gereja Katolik
Secara sekuler, masa Paskah juga dirayakan depgatdn seperti mencari telur paskah, kelinci paskan berba
gai dekorasi musim semi

Semoga informasi sederhana ini dapat membimbimgukituk lebih mengilhami makna masa Pra-PaskalPdakah,
masa terpenting dalam kehidupan liturgi umat Kaisti (/AY dari berbagai sumber)
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Oleh: Yanli S. Guerzon

Sebenarnya apa itu KTM? Pribahasa Indonesia makeyait Tak kenal maka tak sayang” Maka dalam kesempatan ini sgya
mau memperkenalkan KTM dari awal kelahirannya.

Dua puluh tiga tahun yang lalu, pada tanggal Iuda 1987, Romo Yohanes Indrakusuma O.Carm mebibgrialannys
sebuah Retret di Ngadireso, Jawa Timur. BanyaRtaia pengikut retret tersebut mengalami kuasahkékah yang mengeby
gebu. Para peserta memohon agar Romo memberikganadan lanjutan yang berupalfow ug'. Maka lahirlah “sel” perdanp
yang akhirnya menjadi suatu persekutuan hidup glioeri nama Komunitas Tritunggal Mahakudus, ataingedisingkat sebagai
KTM.

Demikian juga di kawasan Bay Area, CA ini. Serdagagan kejadian di atas, hampir 10 tahun yang tepat diLabor Day
weekendseptember 2000, WKICU mengadakan sebuah retref artemakan Penyembuhan Pohon Keluarga. Seust e
gitu banyak peserta yang mengutarakan keinginan allanya suatu persekutuan. Peserta mengharaphkgalgm@an doa dalajn
retret tersebut bisa tetap terbina dalam kelompexil .k Atas permintaan tersebut, Romo Yohanes menilesediaannya untuk
membimbing sel di Bay Area ini. Dari saat itu diailah terbentuknya KTM Bay Area.

Komunitas ini diberi namKomunitas Tritunggal Mahakudus agar para anggotanya mampu untuk selalu mengenamngjka
teri cinta agung antara Bapa, Putera dan Roh Kwghrsg berusaha menghayatinya. Komunitas Tritunigddakudus bukanl
sekedar suatu persekutan doa tetapi adalah sustekpgian hidup. Oleh karenanya, anggota KTM dibleain menjadi orang KT—
tolik yang hidupnya penuh iman dan bersumber paatakudus. Pengajaran yang diberikan dataell Meetingsenantiasa mengi-
bina anggotanya untuk menjadi orang Katolik dewgaag dapat mempertanggung jawabkan iman Katoliknlyereka beran
menjadi saksi Kristus dan memberikan kesaksiaratgnyesus Kristus dalam hidupnya. Seorang angggtadiharapkan untuk
mempunyai semangat pelayanan yang sejati. Pddmgk, para anggota KTM menjadi aktif dalam linggannya baik dalaf
WKICU ataupun paroki lokalnya. Pelayanan juga tsmam-macam tergantung pada karunia yang diterimanya

Dalam KTM ada yang disebut “Komitmen,” dimana paraygota diharapkan untuk terus menerus melatirddir memiliki
hidup rohani yang selalu setia kepada Allah. Padalnya para anggota pemula diharapkan untuk daphtangkan waktu 1p
menit sehari untuk berdoa. Kemudian beranjak skra, seorang anggota sementara dianjurkan uapat chemberikan 30 menit
sehari dalam hidupnya untuk berdoa dan membacé ISitei. Lalu mereka yang sudah menjadi anggotalpdiharapkan dap#t
berdoa, membaca Kitab Suci dan melakukan meditasj pecara keseluruhannya memberikan waktu 1 jaarisgebagai tan
kesetiaan kepada Tuhan. Ekaristi juga menjaatusperanan penting dalam hidup seorang KTM, maltag sedikit anggot
diharapkan untuk hadir dalam 1 kali misa hariarapeninggu diluar dari menghadiri misa kudus paala minggu.

Komitmen ini bukanlah suatu tuntutan tapi adalaats sarana yang menjadikan para anggota untulgebrgungguh dalagn
menjalani hidup rohani yang dewasa. Setahun spkadi anggota bersama-sama mengulangkan suatunueafia’Komitmen”
ini. Mohon dicatat bahwa ucapan janji ini bukangalatu ucapan “sumpah” namun adalah suatu uc@ugii yang tidak terikat
dengan beban dosa. Pada dasarnya KTM adalah kaum awam yang piohidupnya menjalani kehidupan awam bukan sepuah
ikatan kehidupan seorang religi.

KTM mendasari spiritualitasnya dalam dua hal y&piritualitas Pembaharuan Karismatik Katolik dapiriBialitas Karmelit
Spiritualitas Pembaharuan Karismatik Katolik adatafatu semangat hidup yang bergantung seluruhnga Bah Kudus d}

Kuasa-Nya. Oleh karena itu, para anggota dan sisgmaesadar akan ketergantungan pada Roh KudusmQzelayanannya, KT
mempergunakan karunia-karunia Roh Kudus. Dalaratk&uci, kita sebagai orang Katolik tahu bahwa ¥ggng pertama k&
memperkenalkan kuasa Roh Kudus kepada murid-mwalféda Hari Pentakosta, dan juga menjanjikan RatuK sebagai ps
nolong and penghibur bagi semua umatNya. Makaitlardengan semangat karismatik ini, KTM ingin nael orang Katolik
sejati. Karena KTM adalah bagian dari komunitasgydibangun oleh Romo Yohanes Indrakusuma O.Caamasseperti sustey-
suster di Putri Karmel dan para frater dan pasdnr @SE, maka spiritualitas Karmelit juga merupakaatu semangat dasar hiqup
rohani dalam KTM.

Untuk melatih hidup kesetiaan kepada Sang Tritahtgphakudus, para anggota KTM mengadakan perterselaanyak du
kali per bulan. Dalam pertemuan ini para anggiitari kesempatan untuk memuji dan menyembah ARahise & Worship th
Lord), membaca Kitab Suci, membahas pelajaran yantisddleh Romo Yohanes, para suster P.Karm ataerf@GSE, dan jug
sharingiman. Demikianlah, sehingga setiegll meetingtidak menjadi suasana ekslusif untuk para anggapa,pengunjung pu
diperbolehkan hadir untuk bersama-sama mengalamirdaghayati kasih Allah.

KTM dalam tingkat wilayah terbagi di beberapa dheyaitu San Francisco, Hayward, San Ramon, Salata dan Sacrgd-
mento. Pembagian wilayah ini diatur sedemikiararsghingga anggotanya dapat hadir pada pertembuganggterdekat dari teng-




pat tinggalnya. Atas dasar kuasa Roh Kudus, paafairs KTM sudah ada terbentuk di empat benua: adUS & Kanada), Austr
lia (Sydney & Perth), Eropa (Belanda, Belgia & Jan); Asia (Indonesia, Singapura, Malaysia dan Qhirgebagai suatu organisgsi
kader awam, KTM (Holy Trinity Community) saat inidah menjadi anggota penuh dari Catholic Fratediityatican. KTM dala
visi dan misinya dalam semangat Roh Kudus akamimth dan berkembang dalam abad Millenium IlI ikbomunitas Tritunggal
Mahakudus bertekad menjadi tanda bagi nilai-nilai yang meagiatiunia, tanda pengharapan bagi yang putusasia penghibur
bagi yang berduka dan menderita, serta penuntus pagumpaan dengan Allah yang hidup.

Untuk keterangan lebih lanjut tentang Komisi Trggal Mahakudus, harap mengunjungi http://www.hahtycarmel.com/.

%

Oleh: Romo Hadi Sasmita, SJ
“Hadi, Hadi ...”

Setelah menguasai ilmu tenaga dalam (Iweekangjmarmmeringankan tubuh (ginkang), saya turun ggnumtuk mencari
pengalaman baru di dunia persilatan. Maksud sagéabemenguasai ilmu perhitungan dan statistikMIUC saya pindah ke
Washington, DC untuk melanjutkan dengan programenal George Washington University mulai dari nmugjugur 1993.

Secara ironis, saya mulai menyadari akan kemuagkimtuk panggilan melalui kursus filsafat prakiaya yang tidak suka
filsafat yang begitu abstrak tetap tertarik untudnigambil kursus Landmark Forum. Meskipun tadingakibegitu suka dengan
paksaan dari sukarelawati yang memperkenalkan FdriRiitsburgh, saya akhirnya dengan kemauan sendimdaftarkan diri untuk
mengambil kursus 3 hari dan 1 malam di daerah Wgstn, DC. Kursus ini menjelajahi tiga pertanyaatn i

What's the being of human bethg

What is possible for human befhg

How does one keep one’s possibility alive in tloe faf cynicism and resignati@an

Wah, pertanyaannya hebat dan mendalam, tetapideedengan kelas filsafat yang saya ambil di Fordbaiersity.

Apa bedanya? Kelas filsafat di Fordham Univerlgbih mengarah ke latihan otak untuk membuat bapgalerpanjang yang
kemudian ditecycle” Kursus Landmark Forum mengarah ke kehidupanangata peserta. Jadi setiap peserta diminta unéu&mangs
kan bagaimana suatu pandangan bisa cocok ataudtishjan kehidupan masing-masing. Lalu apa yandlgtalihat kalau kita coba
pandangan tertentu dalam kehidupan masing-masengjla banyak tukar pengalaman nyata dengan sugaag aman karena
hanya pemimpin kursus bisa menantang kita supagarbénggunakan konsep-konsep lebih efektif. Meskipusus Forum ini bersifa
sekular dan tidak ada hubungan dengan agama gtetckgaan manapun juga, saya mengalami bahwa kordelsih memperdalam
iman kepercayaan saya sendiri. Jadi kalau kekafdil di Fordham University membuat saya jadi kddin bertanya-tanya mengapa
Gereja Katolik menggunakan filsafat sedemikian regapai membosankan sekali, kursus filsafat Lanklifrarum membuat saya
merenungkan kehidupan sendiri lebih mendalam. Apgkag saya lihat tentang panggilan?

—

Pada malam terakhir di Landmark Forum, setiaprnmeséberi kesempatan untuk menyatakan kemunglapanyang terbuka
dalam kehidupannya setelah mengalami kursus ipetSikemasukan roh cilik, saya angkat tangan siepeaik-anak SD yang masih
punya banyak semangat belajar. Setelah diberikkrofon saya bilang:I“am the possibility of getting married or becomamgriest”
Kemungkinan yang pertama itu sudah saya sadak s=jtosteron saya mulai menjalar dan berlipatmasa pubertas. Kemungkina;

yang kedua itu sudah mati dari kesadaran saya tjtdsteron saya mulai menjalar dan berlipatmasa pubertas juga. Setelah saja
duduk, saya terkejut sendiri oleh kemungkinan yiadya itu. Datangnya dari mana? Padahal ini bukaragkeagamaan atau keroh
nian. Ini hanyalah acara kursus filsafat Landmartum yang kadang-kadang dicap oleh beberapa osdragai tult.” Tapi kalau

“cult,” kenapa saya menjadi berkembang dalam kehidugdoliK. Bukankah €ult” menjauhkan pengikutnya dari agama-agama yagng
biasa? Sejak itu saya sering ikut kursus-kursue dari Landmark Education Corporation.

Saya mulai melihat bahwa dalam proses pertumbsingan punya pikiran bahwa para suster, pastory fidae biarawan/wati bu-
kanlah manusia biasa lagi. Mereka tidak pernahtdggdaan lagi. Hormon testosteron atau estrogesungah dikuasai sepenuhnya
oleh Roh Kudus. Dosa-dosanya sangat kecil. Habigacsundal-sundalan dari St. Augustinus kan dsenWaktu itu saya belum tahp
tentang dia kumpul kebo dan punya anak di luariahan. Semua kehidupan santo/a dicuci bersih supanyg terbaca hanya yang
suci-sucinya saja. Justru yang lebih seru dan atartgan dengan pergumulan orang-orang berdosaa&duo. Ya pikiran saya tentaipg
panggilan sebagai pastor jadi hanya mengawang-adiaarggkasa seperti kalau lagi kuliah filsafat drdham. Tidak mungkin rasanyp
saya sampai begitu sempurna untuk layak dipand¢gfil Buhan.

Dalam Landmark Forum, saya bikin komitmen untulapg mengunjungi orang tua di Indonesia. Jadi skt@ltahun di AS, saya
pulang ke Indonesia tahun 1994 untuk mengunjuragi@tua. Ibu saya itu sangat aktif di Gereja. Bapa tidak pernah menghargai
kegiatannya. Saya lebih sering menyoroti kekurangamlia yang terkenal emosinya. Kalau dia lagi ngardua atau tiga blok di




Cawang mengalami gempa seperti gunung berapi sedeleglak. Setelah Landmark Forum, saya mulai besagimargai
apa yang dia lakukan untuk sesama dan Gereja.j$ggyanulai bisa menerima ibu saya sepenuhnya desegaia
kekurangan dan kelebihannya. Suatu ketika di mdtzilperkata: “Meskipun Mami punya banyak kekuramddami tidak
mau menunggu sampai sempurna untuk bisa menolsagse’ Ini benar-benar menyadarkan saya secar&iibaga yang
saya lihat dari Landmark Forum: Apakah saya akamumggu sampai menjadi sempurna sebelum bisa mersiaiak
kemungkinan menjadi kenyataan? Atau, dengan s&gkiaangan dan kelebihan saya bisa membuat suaturngkinan
menjadi kenyataan dengan rahmat Tuhan? Saya sidamdmark Forum bahwa saya akan dikubur lebiln debelum
menjadi sempurna dan segala kemungkinan hanya diéaja-kata kosong. Waktu itu, saya suka menggmd&arena dia
teman baiknya Uskup Agung (almarhum) Leo SoekaloS&cara main-main, saya bilang apakah bisa me feheau.
Tahunya saya benar-benar diajak ke Keuskupan Adakayrta untuk menemuinya. Bapa Uskup tidak menysayh
menjadi pastor atau untuk kawin. Tetapi beliau mengkan saya untuk berani mengambil resiko dalaatuskeputusan,
entah itu urusan kehidupan berkeluarga atau kehmugigius atau imamat.

Beberapa teman-teman saya dari Landmark Educatiamya sekongkolan dengan Uskup Agung Leo Soddertna
mereka juga menantang: “Apakah yang akan kamu &kokengenai kemungkinan yang kedua itu? Membiagkann
sebagai kata-kata kosong atau mengambil resikdkunémelitinya lebih jauh?” Akhirnya saya mulai mitneya lebih jauh.
Karena Landmark Education tidak ada hubungan deagama, saya menghubungi pastor yang melayani mmaladisdi
George Washington University. Namanya Father Jige@iield, anggota dari Oblate of St. Francis desSa\da juga
seorang frater yang membantunya dalam pelayankangpus. Frater itu seorang anggota dari Redemp(@asgregation
of the Most Holy Redeent€rSs.R.). Dia memperkenalkan saya ke Father JimdDG.Ss.R., direktur panggilan dari
kongregasi itu. Jadi dia yang menjaga supaya agdag tidak masuk dan orang normal masuk — atathrealzaliknya :-)
Dia menjelaskan bahwa saya perlu menjalani suakeprdiscernmerituntuk meneliti apakah kemungkinan untuk
panggilan itu benar-benar ada. Saya meminta diegselpembimbing untuk menjalani proses itu. Keteliausebulan seka
dan dapat makan gratis lagi! Setelah beberapa jbulamurut dia kemungkinan untuk panggilan itu béearar ada dan
terserah saya mau mengambil tindakan apa. Selansli@n dengan Redemptorist saya belajar kemajateOblate of St.
Francis de Sales, Order of Friar Minor (Fransiskdah akhirnya Suka Jalan (Yesuit).

Cerita PanggilanBagian Terakhidapat diikuti di edisi Berita WKICU Juli-Septemi#010 yang akan datang.

Pengalaman Iman yang Kualami dan Terkabulnya Novendiga Salam Maria

Dalam pandangan saya, amatlah beruntung orang-tmeonesia yang dapat mengunjungi Amerika, apalagat
menetap di sana. Juga merupakan kebanggan bagrd@ldi Indonesia jika mempunyai saudara atau kgdugang
menetap di Amerika.

Demikianlah yang saya alami. Dengan pertimbangdmvh salah satu anak saya sudah menetap di sahanak saya
yang lain akan melanjutkan studi ke Amerika, makgasdengan penuh optimis beranggapan bahwa semakayderjalar]
lancar. Dengan bekal 1-20 yang sudah di tangamdja ke kedutaan Amerika untuk permohonan visaniNeapa yang
terjadi? Tanpa banyak wawancara, dia ditolak mentahtah.

Sepulang dari kedutaan, saya masih bisa menghidufAh, tidak apa-apa, soalnya Mami belum berdasgguh-sungguh,
Nanti kalau sudah berdoa, pasti dikabulkan. CoJzarsaju sekali lagi.” Anak saya setuju dengan dy@dieamau maju satu
kali lagi saja. Kalau ditolak, ya sudah, dia tisda&u mencoba lagi.

Sejak itu saya mulai melakukan doa Novena dan bgiziarah ke gua-gua Maria yang selama ini jasayg lakukan.
Selain berdoa saya juga menganjurkan pada anakusaylaberbicara banyak untuk meyakinkan orang teadubahwa dia
tidak berencana mengikuti jejak kakaknya yang adand karena dia harus pulang ke Indonesia.

Sampai tibalah saatnya dia maju untuk yang kedlialkan apa yang terjadi? Untuk kedua kalinyaditalak.
Saya begitu kecewa. Untunglah dalam hal ini salaktkecewa dengan Tuhan. Saya bahkan menyalahkaemiiri. Enak




saja tidak pernah berdoa, kalau ada maunya mikédodikan secara instan.

Sepintas kelihatannya doa Novena saya tidak tatkBliengan kegagalan yang kedua membuat kami semua
penasaran. Dia yang semula tidak mau maju lagi egaidberubah, sampai ada teman yang menganjuiaa hainta
I-20 baru lagi dengan tidak melibatkan keluargagyada di Amerika.

Saya tambabh rajin berdoa, sampai tiba saatny& yang ketiga kali dia maju. Hari itu saya sangdisah. Saya taky
menerima kabar bahwa dia gagal lagi. Saya masukikar dan berdoa lagi. Namun kali ini doa saystrdamohon dig
untuk mendapatkan visa, tapi saya memohon, “Tulnastaikan tidak Kau kabulkan, berilah saya hati apgng untuk
menerima ini.” Setelah itu saya sangat tenang.ldrala kemudian telpon berdering yang menyampaikaarkaahwa
anak saya berhasil mendapatkan visa pelajarnya.

Terima kasih Tuhan, terima kasih Bunda Maria.

Dari seorang ibu Indonesia untuk teman-teman Insiangang berada di Amerika.

()

—



Malam Dana Gempa Haiti
Oleh: Ben Liem

Pada hari Selasa, 12 Januari 2010 terjadi gempmsaeb.0 skala Richter yang merupakan gempa terbkad ini yang pernah mg-
nimpa Haiti. Peristiwa ini terjadi tepat sebelunkpib sore dan berpusat 15 kilometer barat dayiekdéa Port-au-Prince. Gempa
bumi ini mengakibatkan dampak yang luar biasa demgarengut sebanyak 190,000 korban jiwa dan kueiy 300,000 korban
luka-luka (perkiraan sampai Februari). Bangunarghaan penting banyak yang runtuh, sarana makamaaidaiga banyak yang
terhambat sehingga menyebabkan penduduk Haiti feskéan.

WKICU bergerak aktif mencoba membantu. Dengan egtice Ban Wong, kita berkumpul bersama pada hargil, 21 Febru-
ari 2010 dalam penggalangan dana "AN EVENING FDRTL." Sony, Stephanus, Ban Wong bermain musikgéanmantap
sementara Wenna, Imelda, Kathleen, Billy, Sarahi, Bad Monica bernyanyi menghibur umat. Mudika 8@mga tampil memi-
kat, lus, Willy, William, Gent, Ivan, Sanny dengawcalis Vero, Elizabeth, Mira, Inggrid, Silvy, WidyFelice dan Youngky. Se-
mentara Grace Ling, Cecilia, Stella, Linda, muridrid Sekolah Minggu, dan para voluntir lain jugbud bekerja untuk memper
siapkan menu makanan. Foto-foto yang dibidik olehsfian Hadidjaja di halaman berikut berhasil megia@p suasana malam
dana ini.

Bersama-sama kita berhasil mengumpulkan dana bebisar $2,475.85. Terimakasih banyak buat amdaase/ang telah
menunjukkan semangat persaudaraan sejati bagirsasaadari kita di Haiti. Kita telah sumbangkanalam langsung ke Haitian
Community di Bay Area lewat Pierre Labossieere kiditeruskan ke korban-korban gempa di Port-aueerin

Berikut adalah surat terima-kasih dari Pierre.







Pengapalan Peti Kemas Alat Kesehatan untuk Korban &mpa Padang

Pada hari Selasa, tanggal 16 Februari 2010 yangWaKICU bekerja sama dengan MedShare berhasil apaigan sebuah
peti kemas berukuran 40 kaki yang berisi bantuaalgian kesehatan untuk korban gempa Padang. Gegnipakuatan 7.6
skala Richter melanda kota Padang pada tanggaéte®ber 2009.

Pengiriman ini ditujukan ke Rumah Sakit Yos SudaPamang dan
terdiri dari lebih 1200 barang, termasuk diantaeamperalatan kamar
operasi, jarum suntik, kursi roda, mesin autokiaésin monitor fungsi
badan, dan lain lain. Persatuan Karya Dharma Késelhiadonesia
(PERDHAKI) sebuah organisasi voluntir Katolik yalpgrgerak dalam
bidang kesehatan di Indonesia, menjembatani koraghdntara RS
Yos Sudarso dan Medshare untuk mendapatkan atatealg
dibutuhkan.

“Walaupun gempa terjadi beberapa bulan yang lamiangunan

kembali daerah Padang tentunya akan terus berldinjathun-tahun

mendatang. Kepedulian warga dan kerjasama dalarangani

peristiwa tragis ini sangat nyata. Kami berharapagm masyarakat

Padang dapat sedikit terbantu dengan pengirimandi@mikian
ungkap Maria (Tess) Guerrero, yang mengepalaigkregsial WKICU ini. Anggota tim sosial WKICU katii terdiri dari
Mulyadi Oey, Nathan Juswanto, Susan Setijadi, dam [Bem.

“Medshare mendapatkan kehormatan untuk bekerja bansama
dengan WKICU dan pihak-pihak terkait dalam pengininalat-alat
kesehatan dalam upaya membantu pembangunan kemilbghh
Indonesia yang terkena gempa tahun lalu,” demidtianoapkan oleh
Chuck Haupt, Eksekutif Direktur Medshare WestergiBe.

Upacara pelepasan dilangsungkan di gedung opeeasiare West-
ern Region pada hari yang sama dan dihadiri olédratain Bapak
Asianto Sinambela, Konsul Jeneral RI, dan WKICU.

“Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima-kasilp sedalam-
dalamnya dan penghargaan yang tak terhingga keygadaa kontribu-
tor dan donatur alat-alat kesehatan yang akanill#sekepada
masyarakat yang tertimpa gempa di Padang,”
demikian sambutan Bapak Asianto Sinambela.

Pengiriman alat-alat kesehatan ini adalah sebuah
kolaborasi. Selain WKICU dan Medshare, Maersk
Line ikut mensposori transportasi peti kemas dari
Port of Oakland ke Pelabuhan Teluk Bayur. Spon-
sor utama lainnya adalah Maximus Card,
Hamamatsu dan Ross Graphics.

MedShare sendiri adalah sebuah organisasi yang

berazaskan US 501c3. Medshare menjembatani syrpdsksi alat-alat kesehatan dan kebutuhan pematihd&kesehatan dan
tindak ramah lingkungan melalui distribusi ulangtadlat kesehatan tersebut kepada pihak yang mehiart. Untuk informasi
lebih lanjut, silahkan mengunjungi http://www.medshorg//HN dari press release Medshare dan dokumentasCWK

Keterangan gambar

Atas: Chuck Haupt dan Asianto Sinambela (ketujuh kiedelapan dari kiri), Ben Liem, Tess Guerrer@kon Hock Chuan,
(kelima, keempat, ketiga dari kanan) dan Romo Aawldi depan peti kemas yang siap dikapalkan.

Tengah: Konsul Jeneral Rl di San Fransisco, Baa#tmo Sinambela mengawasi pemuatan alat-alat &&semenuju peti
kemas.

Bawah: Sebagian dari umat yang merayakan pelefa@sdnan untuk korban gempa Padang di misa Mingdubéulan
Februari 2010 di gereja St. Justin, Santa Clara.
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Kesan dan Pesan

Redaksi: Sehubung dengan berakhirnya kepengurusdikd(Muda-Mudi Katolik) Bay Area interim 2009 egpada perayaan Paskah 2010 |ni,
WKICU sempat mengundang saudara-saudari terkasdt imedia email untuk berbagi sekilas kesan daarpsskaligus harapan bagi kepengp-
rusan Mudika berikutnya. Di bawabh ini adalah buddiran mereka yang berhasil kami kumpulkan dankamitsesuai dengan waktu komentar
diterima.

Pierce Firman, mantan anggota Mudika
Walaupun saya berada di Indonesia dan sekarang bagieanggota Mudika (udah ketuaan), ditambah pgjam pernah bertemu pengurus ygng
sekarang (apalagi saling kenal), ada satu pesahiddrauan yang ingin disampaikan. Semoga pengetakisnenjaga persatuan dan kekom-
pakan dalam forum WKICU yang lebih luas. Salsupport sambil menjaga kerukunan, bukan hanya sebaggawéatolik, tapi juga sebagai
warga Indonesia.

Salam.

Albert Hadiprodjo, mantan Ketua Mudika 2008-2009

Coming to the Bay Area in 2006 without knowing amulgh | would have been at lost withddudika. | am always reminded about our preciou
friendship and fellowship in Christ whenever | Idzdck at pictures of our activities in the pastrfgaars, be it in Faith Sharing Group, in weel
end retreats at El Retiro, on volunteering and fiaiging to help the less fortunate, in our wedWiydika prayers, etc. | will always treasure thig
priceless experience in my heart through good tiamesbad times. Although, there are times whershwie could have spent more time to-
gether. | am looking forward to spend more qudiitye sharing and growing our faith together wittudika. Keep on thriving!

Mulyadi Oey, Seksi Publikasi/Humas WKICU
“Mudikais a home away from home,” my good friend Putwcigely summarized what you mean to me. Your walocome opened up a door {
new friendships that | am really fortunate to betpd. | am forever thankful to you.
If you attended one of the masses lately, you haua noticed there was a new wave of energy intedby our choir, the Epiphany. It is hard
not to feel their invigorating presence as onedsglioup: the zippy conductor who artfully movesdrisis leading the crowd in symphonic, thej
singers harmoniously wrap the hall with their vacalhile the drummer forms a musical structure hth beats. It is an epitome of a group of
talents that at the right stand will naturally cteasomething great. God bless our choir.

If you let me talk to you... | want you to learn what learned from the choir. Work as a group bezatogether, you can carry through more
steps. Go find a good leader to guide you — a pevsgloo, with all his / her imperfections, tries &ke care of you sincerely. Not everybody wa
born a leader, buinaybeGod has already saved one for you. So, when yievbeyou've found one, encourage him / her to takestand, don’t
let others becloud your judgment. | wish you warlolv strong and well. | wish you would always beoane for God’s love — our home.

O

Erlin Budiman, Bendahara Mudika 2007-2009
I hopeMudika can maintain its existence and grow into a molfelsarganization that reaches out its members spaily and personally. Having
said that, another hope is fdfudika to keep up its presence via spiritual and fun\aiigis, especially thru charity.

I hopeMudika can focus on its original purpose as being a sddoome for its members. Warm, comfortable, andameilcg are some qualities
that | wishMudika will continuously emit.

Renata Nathalie, mantan Wakil ketua Mudika East Ba35-2007

I hopeMudika could find a new leader who can bring us togettieser to God in a fun way. | am hoping in the fatMudikawill have a
stronger sense of belonging to serve each othereaserve the Lord. | also want to stress out thgoimance of regeneration, so that we can cqn-
tinue the uniquéellowships and activitiesffered inMudika in the years to come

Hengky Setuwanto, anggota Mudika

| feel blessed to be a part Bfudika activities for the past four years. Name one oigation that packs Valentines and Halloween partigth
fighting social injustice, house rebuilding andsaoy prayers under one roof, aildikaimmediately came to mind. It's been a great fate
me to get to know creative artists, talented masj singer and dancers who share the same pagsioorship God.

For the next generation of Mudikans, | hope eveeywill devote their talent and energy to mMddika with each unique character and at thej
same time grow together in faith.

Putu Liedyawati, Seksi Konsumsi Mudika 2007-2009
Mudika adalah tempat kita yang berada di tempatrgauan untuk bertemu, beraktivitas dan bertumlenbamna. Tantangan pasti ada karena
kita semua datang dari latar belakang yang berbeda. Perbedaan-perbedaan itu yang seharusnyauaekbdika kita jadi lebih "berwarna”
dan bukan menjadi "hitam". Ibarat pelangi, warnanaayang berbeda itu bisa berjajar rapi dan menultesutatu keindahan yang membuat se
tar kita takjub. Semoga di kepengurusan yang liéaubisa menciptakan "Pelangi Mudika" yang beadgmda keinginan untuk melayani
sesama dan melakukan pekerjaan Tuhan tanpa addigieesr dan perdebatan yang merugikan.

Viva Kepengurusan 2010!

Liony Azali, mantan Seksi Konsumsi Mudika 2005-2007
I would d like to acknowledge Albert Hadiprodjo wétepped up to fill the leadership positionMinidika back in 2008. He took on the respons|
bilities despite of the challenges and pressuresvth at him during his term. | admire his can-dtitatle and

(Bersambung ke halamdi®)




Halo, Oni dan Lia, sejak kapan kalian memulai
Dapur Ceria dan apa latar belakang idenya?

Liony Azali

Halo juga, Inda. Kami mulai Dapur Ceria, tepatragigal 26 Februari 2010, walaupun
sama-sama sudah lama mempunyai ide untuk memabawsendiri setelah berhenti bekerja.
Latar belakangnya sederhana saja. Kami berduarsakak, suka makan enak dan suka
masak-masak bareng teman-teman kami yang kebgtiglampunya hobi makan.

Kamelia Dalimartha

Bisa cerita sedikit tentang
kegiatan kalian berdua
sehari-hari?

Dari kecil, saya suka masak,
karena suka makanan enak.
Karena ibu saya sibuk bekerja,
saya yang ditugasi masak,

tentunya dengan bantuan. Hobi
masa kecil itu akhirnya terbawa
sampai dewasa, ditambah banyak
tante saya yang membuka usahg
makanan. Saya banyak belajar
dari mereka. Tamat dari Food

di bidang baking & pastry di
California Culinary Academy
(CCA), San Francisco. Setelah
lulus, lewat Mudika, saya ke-
betulan bertemu dengan Liony
yang pada waktu itu sudah
bekerja. Saya mengambil tawaral
magang di tempat yang sama.
Kami semakin dekat, ditambah

kami juga menjabat sebagai sie
konsumsi Mudika selama be-
berapa periode.

Jenis masakan/penganan

Sekarang ini, aktivitas sehari-
hari kami dipenuhi dengan
menjaga anak (Lia —Althea, 7

bulan, Oni — Neiman, 21 bulan

memasak untuk keluarga,
mencoba restoran baru,
bereksperimen dengan resep
baru, dan tak lupa menulis di
blog Dapur Ceria.

apa saja yang bisa dipesan
lewat Dapur Ceria?

Kami berspesialisasi di masakgan
Indonesia dan kue-kue
Indonesia/Amerika. Selain itu,
kami juga suka memasak mie
ayam dan nasi hainam

Boleh minta alamat
situs/blog Dapur
Ceria?

@Ieh, dong.http://
insidedapurceria.blogspot.com/
Kalau ada pertanyaan, bisa juga
meghubungi kami lewat email di
dapurceria@yahoo.cargari

kami di Facebook dengan nama
InsideDapurCeria. (/HN)

N

Bisa cerita sedikit
tentang latar
belakang kalian
berdua dalam
dunia masak-
memasak?

Science and Nutrition di San Josg
State, saya melanjutkan sekolah @ saya baru masuk dapur setelah mulai kuliak.

resep saya coba dan biasanya teman-teman Mudi
yang mencicipi pertama kali.

Itu pun setengah terpaksa demi menghemat biaya
hidup. Sewaktu bersekolah di Foothill College, say:
pernah tinggal di satu apartemen dengan empat te
man Indonesia. Awalnya cuma satu dari kita yang
bisa masak, tidak lama kemudian semuanya jadi pif-
tar. Kita mengundang teman Indonesia lain untuk
makan bersama, awalnya satu dua orang saja ta-
munya, lama-lama jumlah tamu makin banyak dan
masakannya makin rumit. Dari situ saya mulai cintg
dapur dan memilih jurusan Food Science di Univer
sity of California, Davis. Tamat kuliah, saya bgaer
di Mattson, sebuah perusahaasearch and devel-
opmentmakanan, di Foster City selama 5 tahun. Di
situ pengetahuan kuliner saya bertambah cepat. S
juga mulai tertarik dengaammerican dessertsemua

/\

Dapur Ceria sudah pernah
berpartisipasi dalam acara
apa saja?

N\

_

@ni sempat ikut NESO (The Netherlands S
ciety of Northern California) Spring Bazaar di

7 Napedrak Hall bulan Maret lalu dan mendap
sambutan yang cukup baik. Untuk kedepannya,
Dapur Ceria akan berpartisipasi di NESO
Spring Bazaar secara rutin dan mungkin akan
ikut serta dalam acara yang berskala lebih besa

@ya. Doakan kami, ya.




Kwetiau Goreng (Char Kway Teow)
Bahan dan Bumbu
300 gram kwetiau basah, cuci bersih
3 sdm minyak goreng
3 siung bawang putih digeprek
4 butir baso, potong-potong
50 gr daging ayam, potong-potong
4 buah otak-otak goreng, potong-potong
1/2 sdt garam
4 sdm kecap manis
1 sdm kecap asin
1/2 sdt kecap ikan
1 sdm angciu
1 sdm saus tiram
1/4 sdt merica
2 btr telur, kocok lepas
100 gr taoge
3 lembar kol di iris 2 cm
3 bonggol sawi, potong 3 cm
1 lembar daun bawang, potong 1 cm

Cara memasak
1. Tumis bawang putih dengan minyak, sampai harum
2. Masukkan daging ayam, aduk sampai berubah wemdnahkan baso dan otak otak
3. Masukkan kecap asin, kecap ikan, angciu, searstikecap manis, garam, merica
4. Masukkan kwetiauw, aduk cepat dan merata
5. Tuangkan telur yang sudah dikocok lepas, adtak tarakhir masukkan sayuran.
6. Masak sampai sayuran layu
Sajikan bersama acar mentimun
Kwetiau Siram

Bahan dan Bumbu

1 bungkus kwetiau basah

1 ikat caisim

150 gram daging sapi atau ayam. Boleh juga dicainakso, udang, cumi atau ikan.
5 siung bawang putih, haluskan

4 cm jahe, haluskan

2 sdm saos tiram

2 sdm kecap asin

1 sdt garam

1 sdt gula

300 ml air

3 sdm air larutan sagu/maizenal/terigu
2 sdm minyak wijen

3 sdm minyak goreng

Cara memasak

a. Rebus kwetiau. Sisihkan

b. Panaskan minyak goreng dan minyak wijen

¢. Tumis bumbu halus sampai kuning dan kering. Aahgkbagian —> Ini untuk taburan

d. Sebagian sisakan di wajan. Masukkan daging,-aduk dan tambahkan air

e. Masukkan caisim dan saos tiram, kecap asinpgayala pasir. Aduk hingga sayur matang

f. Setelah semua matang, masukkan air larutan gatylk hingga mendidih dan kental

g. Hidangkan : Siapkan kwetiau per porsi, siramgad@rkuah, taburi bawang putih dan jahe tumis
TIPS ;

Dapat disantap bersama dengan campuran 1 sdt anka stit kecap asin yang dipercik secukupnya. Upgmggemar pedas, da
pat menambah cabe rawit iris.




(Bersambung dari halamalb)

willingness to try something new. My only disappuoint is that he wasn'’t given the chance and sugpdiish his term. | hope that future
Mudika would be more understanding, accepting, and sup@oamong each other. | had one of the most mel®experiences during my ac
tive participation inMudika. | have met and made friends with great peoplerwhintil now remain to be my closest friends. Amdtat | am
forever thankful foMudika.

Mutiara Andalas, SJ, mahasiswa S3 Jesuit Schotheblogy

Di mata saya Mudika adalah rumah bagi pribadi-gliljdewasa) muda Katolik. Mudika terutama adalamwitas pribadi-pribadi yang mem-
bangun Gereja tatkala pelayanan umum Gereja seatirtgkbatas menjangkau mereka. Kita perlu sensati@rimajinasi mengenai corak rumgh
Mudika, ragam aktivitas, dan bentuk pengelolaanr§ekarang saatnya WKICU menyatakan dirinya sdeabaka sebagai rumah yang ramal
bagi pribadi-pribadi (dewasa) muda di dalamnya.

Ignatius Hadi Sasmita, SJ, mahasiswa S3 Pacifio@df Religion

Mudika adalah kelompok yang hidup sehingga menggbasang-surut dan perubahan dari satu generagrerasi selanjutnya. Buktinya saj
Mudika itu sudah berubah sejak saya pindah datiédey tahun 2007 sampai saya kembali tahun 200@&n&akehidupannya sebagai kelompdk
muda-mudi, maka WKICU perlu berdialog dengan mudatimntuk menemukan ke arah manakah Allah membigbindika. Kita tidak bisa
mengharapkan Mudika sama selalu seperti yang dulu-Ada saatnya Mudika berubah, dan bahkan adaysaantuk wafat dan bangkit kem-
bali.

Helinda Nominanda, RedakBerita WKICU
Beberapa bulan setelah saya tiba di tanah yangripath-limpah susu dan madu ini—ingat kampanye “Riifornia milk” dan “California
orange blossom honey"—saya tiba-tiba rindu akasanekekeluargaan yang khas umat Katolik Indonb&ain pencari Google memberi tah[

saya tentang sebuah komunitas Katolik IndonesBagliArea. Lewat situs WKICU ini juga mengenal etesisi anak organisasinya yang ber-
nama Mudika WKICU. Situs Mudika saat itu sangabinfatif dan memudahkan saya untuk berpartisipdaint&egiatan-kegiatan Mudika yan
beraneka ragam dan komprehensif, mulai dari sem isecara vertikal sampai segi penerapan iman dahaidupan sehari-hari dan terhadap
sesama.

Saya mulai aktif tidak hanya dalam ruang lingkupdika tapi juga di WKICU sendiri, sampai akhirnyaaalipercaya untuk menjadi redaksi
Berita WKICU Singkat kata, di dalam Mudika dan WKICU saya nmenkan suasana kekeluargaan (dan tentunya keimgaag)saya cari.

Jatuh bangunnya sebuah organisasi adalah hal yamgH. Tapi saya ingin kita mulai lagi membangund¥a WKICU ke arah yang jauh lebih
baik dari sebelumnya. Saya percaya kita bersamat daglakukannya dengan didasari iman cinta kasily gémulai dari setiap pribadi.

Ben Liem, Ketua Umum WKICU 2009-2011
Masih terasa segar saat pertama saya mulai bergalemgan Mudika di tahun 1998 (Betti Simon sebkgaia saat itu). Tema kita jaman doelpe
juga masih sama yaittaith-Fun-Food ada berbagai acara religius dan sosial yangakigéan, salah satu yang masih berkesan adafalge
sale Kita kumpulkan berbagai barang layak jual daratidan dalam satu akhir pekan kas Mudika-pun bé&ahntebih dari $2,500!

=

berorganisasi sekaligus mengas#bkrpersonal skilyang ujungnya berguna dalam hidup kita kelak. Madiendiri juga berperan besar dala
regenerasi dan pertumbuhan WKICU, banyak teman kduaingkatan saya dulu yang kini menjadi umat sétia,pengurus WKICU. Pesan ba|
anggota Mudika sekarangenjoy your momeht

Keberadaan Mudika dalam WKICU adalah vital dantsgis, kaum muda bisa bertumbuh dalam iman Katoldngenal nilai-nilai sosial, beleg{

Susanne Setijadi, mantan Ketua Mudika 2007-2008

15 tahun yang lalu, karena masih muda, beragana@ikalan tinggal di Bay Area, otomatis saya jagggota Mudika. Tapi berhubung saya
tidak mengenal dekat anggota-anggotanya waktuaituketepatan saya belum punya kendaraan pribgdijadi malas datang ke acara-acara
Mudika. Satu dua kali saja saya muncul di misab@84€lCU dan beberapa acarui" Mudika, itupun kalau pas ada teman yang mengajak.
Ternyata acara Mudika Night (perkenalan) #apakingcanoeing tripnya lumayan menyenangkan.

5 tahun kemudian, setelah didata di acara Mudikgaf\saya terdaftar di dalamailing listnya. Resmilah keanggotaan saya. Mumpung grati
dan kadang-kadang ada acara BBQ, bolehlah sayeikirtsaya. Apa mau dikata, Tuhan ternyata mergéuhgwat teman-teman sekitar dan

melalui email: "Yuk, ikut Rosario," "Yuk, ikut rekeksi," "Yuk jadi sponsor Krisma," "Yuk ikut FSG;Yuk, ikut jadi pengurus,” dan lain seba
gainya. Walaupun kadang saya malas menjawab teragat bagusnya buat pembangunan diri sendiri kaldang terbuka menyahuti panggilgn-
Nya. Ternyata tidak hanya di pengorbanan, egoidiame kerohanian saja, Ih@rganization& leadership skilldbertambahpeople& communica-
tion skills terus berkembangyriting & praying skills walaupun merayap, tetap maju. Jadi ketika Tuharayu: "Ayolah, pimpin Mudika," say4
jadi tidak enak hati untuk menolak. Apalagi term&kills yang saya dapat itu bisa membuat saya lebih naajypdrcaya diri di pekerjaan dan di
masyarakat. Contohnya, saya yang dulunya pemaiik toerkenalan, sekarang malah jadi malu-maluingvtadinya tidak tahu mau berbicara
apa di depan oom-oom dan tante-tante, sekarandymganggil, "Tante! Tante!" oleh anak-anak Mudjleang baru. * Lho, kok tidak nyambury,
ya? Hmm...tapi anda mengerti kan maksud sayd? ;-)

Yah, begitulah kisah singkat saya di Mudika Bayafirg. 15 tahun yang penuh dengan suka mau pun (@udstly suka sih)...and still counting
(berhubung masih merasa muda :-p). Saya hanydeibarap dan berdoa: semoga Tuhan mengetuk hatrgnggota Mudika supaya mau
bergantian mengambil bagian di kepengurusan yaag d&tang sehingga Mudika bisa tetap hidup dan &kimérkarya di antara kita, terutamg
sebagai wadah muda-mudi Katolik bertumbuh, beraspidan berkembang.




Benvenuto Tisi Garofalo (1481-155%scension of Christat minyak di atas panel, 314 cm x 204

Telah lahir,Rafael
Ananda Frans, pada hari
Selasa, 8 Desember
2009. Rafael adalah putra
kedua Meilani Hen-
drawidjaja dan Yohan
Frans. lbu dan bayi
dalam keadaan sehat.

Untuk segala se- suatu ada ma-

sanya, untuk apapun di bawah langit ada waktunya.
Ada waktu untuk lahir, ada waktu untuk meninggal,
untuk menanam, ada waktu untuk mencabut yang dit

ELERTELST]
anam;

Pengkhotbah 3 : 1-2

,/ * *

Telah berpulang ke pangkuan Bapélliam Gregory Conway, pada hari Senin, 22
Maret 2010 di kediaman almarhum di San Jose. Kgtugang ditinggalkan, William
Alexander “Billy” Conway (12), dan Victoria Elizable“Tori” Conway (10), putra dan
putri, dan Martha Elizabeth Conway&eRusli). Misa pemakaman telah diadakan di
Holy Spirit Church, 1200 Redmond Avenue, San Jasggal 29 Maret 2010, pukul 1
siang.

Telah kembali ke pangkuan Bapa di surga dalamdsstahunDR. Muliawati
Sindumarta, pada hari Selasa, 23 Februari 2010, pukul 10280 ¢i RS Boromeus,
Bandung. Almarhumah adalah kakak perempuan daii Ruthg dan Leonny Go. Do
Rosario telah diadakan oleh Departemen Kimia, tintsTieknologi Bandung (ITB),
pada hari Rabu, 24 Februari 2010. Jenazah telabrdési pada hari Kamis, 25 Febry-
ari 2010 di Krematorium Cikadut, Bandung.

Telah berpulang ke rumah Bapa dengan tenang, seladalus Suganda Didjajapada
hari Minggu, 21 Maret 2010 di Bandung. Jenazattdlkeremasi pada hari Rabu, 24
Maret di Krematorium Cikadut, Bandung. Keluargagadlitinggalkan: istri, 2 putra
dan 1 putri beserta keluarga besar. Aimarhum adaddhdari Bapak Hasan Didjaja,
Santa Clara.
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